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Abstract
Received : 27 Des 2024 The purpose of this study is the effectiveness of the use of rhythmic dancing
Revised : 10 Jun 2025 methods on the learning of passing skills over volleyball. This study is a
Accepted : 16 Jun 2025 quantitative research that uses an experimental approach with the method

of playing rhythmic dance. The sampling technique applied is purposive
sampling. This study uses a test as an instrument, the test used is a passing
measurement test on a volleyball (Brumbach Forearm Pass Wall Volley Test).
The normality test, homogeneity test, and hypothesis test are the analyses
used in this study. The results of the study were on the passing skills of
volleyball before learning to play by dancing rhythmically, the lowest score
was 45, the highest score was 90, and the average was 63. In the upper
passing skills after learning to play by dancing, the lowest score was 55, the
highest score was 95, the average was 73.47. In addition to the statistical
description of the data, this study also categorized the level of passing
learning outcomes for volleyball after and before the treatment of learning to
play by dancing rhythmically. Based on the results of the study, the
conclusion in this study is that the application of learning to use learning to
play by dancing rhythmically against the upper passing in volleyball in grade
X students of SMA 11 Semarang increased by an average of 15.25%. This is
also proven based on the comparison of the significance value obtained a
score of 0.000 less than the reference of the significance norm of 0.05. For
teachers, the model of learning to play in learning must often vary and be
used often considering that students are more enthusiastic about learning
by playing at school.
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PENDAHULUAN

Keberhasilan belajar merupakan hasil dari proses pembelajaran yang ditempuh
siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Konsep ini mencakup berbagai faktor, seperti
kompetensi, afektif serta poin-poin yang didapat siswa dalam mengikuti proses
pendidikan. Meskipun asesmen pembelajaran merupakan alat bantu dipergunakan
guna mengevaluasi kemampuan peserta didik sudah mencapai misi tujuan belajar yang
sudah ditetapkan (Badria et al., 2018). Beberapa aspek yang dapat mempengaruhi hasil
belajar peserta didik sangat beragam, termasuk aspek internal serta eksternal. Aspek
intrinsik meliputi kemampuan kognitif, motivasi, minat, dan sikap siswa terhadap
proses pembelajaran. Faktor eksternal meliputi lingkungan belajar, dukungan orang
tua dan metode pengajaran yang digunakan guru (Sadikin & Hamidah, 2020).

Tercapainya keberhasilan siswa dapat dipengaruhi oleh salah satu ialah
kecerdasan. Kemampuan siswa untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosi
mereka individu dan teman sebaya adalah kecerdasan emosi. Hal ini dapat memberikan
efek positif bagi prestasi belajar siswa karena dapat mengendalikan stres. Kaitannya
kecerdasan emosi dengan prestasi akademik atau belajar dapat berasal dari
kemampuan siswa mengendalikan emosinya ketika mereka memiliki tugas yang sulit
atau stres dalam proses pembelajaran. Peserta didik khususnya memiliki kemampuan
kecerdasan emosi tinggi dapat mengatasi kesulitan, tetap termotivasi untuk mencapai
hasil yang diharapkan (Mardius et al., 2022).

Pendidikan jasmani adalah bagian dari aspek kesehatan, kemampuan
pengembangan, kemampuan penalaran dasar, kemampuan sosial, berpikir, keteguhan
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gairah, aktivitas moral, bagian dari cara hidup, kesejahteraan dan penyajian iklim
hidup yang sempurna melalui tugas-tugas proaktif, olahraga dan kesejahteraan yang
diatur secara efisien untuk menyelesaikan sekolah umum tujuan. Permendiknas No.
20 Tahun 2003 pasal 37) pengajaran yang sebenarnya adalah salah satu mata
pelajaran sekolah umum dan luar biasa, terlepas dari apakah diberikan di tingkat
taman kanak-kanak hingga sekolah menengah atau yang sama (Roji & Yulianti, 2017).

Salah satu tujuan dari pendidikan jasmani adalah untuk mengembangkan
keterampilan siswa pengelolaan diri siswa dalam wupaya pengembangan dan
pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai aktivitas
pendidikan jasmani dan olahraga (Mashud, 2015). Pendidikan jasmani merupakan
satu upaya untuk peningkatan kebugaran fisik melalui aktivitas jasmani dan menjadi
media untuk meningkatkan pertumbuhan fisik, perkembangan psikis, keterampilan
motorik, pengetahuan, penalaran, penghayatan, dan nilai-nilai (sikap, mental,
emosional, sportivitas, spiritual, dan sosial). Tidak hanya itu, pendidikan jasmani juga
dapat menjadikan pembiasaan perilaku pola hidup sehat yang merangsang
pertumbuhan dan perkembangan kualitas fisik dan psikis yang seimbang. Hakikatnya
pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk
menghasilkan suatu perubahan dalam individu serta untuk mencapai tujuan dalam
pendidikan (Gusril & Rasyid, 2018).

Pendidikan jasmani harus mempunyai suatu kualitas yang sangat tinggi,
terutama dalam memberikan efek terhadap siswa, hal ini berlangsung dengan melalui
olahraga pada proses belajar mengajar, baik di lapangan maupun dikelas. Pendidikan
jasmani diakui sebuah komponen kunci untuk meraih pendidikan bermutu dan
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari belajar di sepanjang hayat (Saraswati et al.,
2021). Pendidikan jasmani juga menyumbangkan kepada perolehan dan penghayatan
nilai-nilai etika dan mendorong pelaksanaan fair play dalam sebuah fase kehidupan.
Oleh karena itu pendidikan jasmani dapat tercapai apabila dalam pembelajaran
menggunakan metode, model dan pendekatan yang sesuai dengan kondisi di sekolah
tersebut. Akan tetapi keterbatasan sarana dan prasarana yang belum terpenuhi
menjadi masalah dalam pembelajaran, baik secara kuantitas dan kualitasnya sehingga
menjadi kendala terhadap keberhasilan dalam proses pembelajaran (Putro, 2018).

Pelaksanaan program pendidikan jasmani di sekolah hendaknya mencerminkan
karakteristik program pendidikan jasmani itu sendiri, yaitu mengedepankan prinsip
“Developentally Appropriate Practice” (DAP). DAP Artinya bahwa tugas ajar/gerak yang
disampaikan harus memerhatikan perubahan kemampuan atau kondisi anak, dan
dapat membantu mendorong ke arah perubahan tersebut. Dengan demikian maka
dalam belajar gerak atau belajar melalui gerakan harus disesuaikan dengan
pertumbuhan dan perkembangan anak/peserta didik (Ginting & Sari, 2022).
Perkembangan atau kematangan yang dimaksud mencakup fisik, psikis maupun
keterampilannya. Berdasarkan pembelajaran pendidikan jasmani yang berfokus pada
prinsip DAP maka, dalam proses pembelajaran diperlukan adanya modifikasi
pembelajaran. Dalam modifikasi pembelajaran bertujuan mempermudah siswa untuk
menguasai keterampilan gerak, membantu mencapai tujuan pembelajaran dan
membuat siswa merasa senang selama mengikuti pembelajaran. Modifikasi
pembelajaran meliputi modifikasi materi pembelajaran, modifikasi sarana
pembelajaran, modifikasi peralatan pembelajaran, dan modifikasi aturan pembelajaran
(Yono dan Sodikin, 2020).

Pembelajaran dengan bermain adalah pendekatan yang menggunakan aktivitas
berbasis permainan untuk menyampaikan materi atau keterampilan kepada siswa.
Dalam metode ini, siswa diajak untuk belajar secara aktif, kreatif, dan menyenangkan
melalui simulasi, permainan, atau aktivitas fisik yang relevan dengan tujuan
pembelajaran. Bermain memberikan suasana santai, sehingga siswa lebih mudah
memahami konsep yang diajarkan (Nagara et al., 2023). Dalam pendidikan jasmani,
pendekatan ini sering digunakan untuk mengintegrasikan teori dengan praktik melalui
pengalaman langsung (Wijaya & Dartini, 2023). Manfaat pembelajaran dengan bermain
dalam pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan. Pembelajaran berbasis bermain
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memberikan banyak manfaat, seperti meningkatkan keterampilan motorik,
memperkuat kemampuan fisik, dan mendorong perkembangan sosial siswa. Bermain
juga mengajarkan nilai-nilai penting seperti kerja sama, sportivitas, dan tanggung
jawab. Dalam pendidikan jasmani, bermain membantu siswa memahami teknik dan
strategi olahraga secara praktis. Selain itu, pendekatan ini meningkatkan kesehatan
mental siswa melalui aktivitas yang menyenangkan dan memotivasi mereka untuk
lebih aktif bergerak (Nurhuda et al., 2017).

Kontribusi bermain berdansa terhadap pembelajaran passing atas bola voli.
Bermain berdansa dapat memberikan kontribusi positif terhadap pembelajaran passing
atas bola voli karena melibatkan gerakan ritmis, koordinasi tangan dan kaki, serta
konsentrasi. Gerakan berdansa membantu siswa mengembangkan kelenturan tubuh,
keseimbangan, dan respons motorik yang diperlukan dalam passing atas (Pebriani et
al., 2024). Selain itu, aktivitas ini memperkuat koneksi antara ritme dan gerakan
tubuh, yang dapat diterapkan untuk memperbaiki teknik passing dalam bola voli.
Korelasi keterampilan passing atas dari permainan berdansa pada siswa SMA.
Keterampilan yang dikembangkan dalam permainan berdansa, seperti koordinasi,
kelenturan, dan irama, memiliki korelasi positif dengan kemampuan passing atas
dalam bola voli. Saat berdansa, siswa belajar mengontrol gerakan tubuh sesuai dengan
pola ritmis tertentu, yang mirip dengan kebutuhan passing atas untuk mengatur tempo
dan posisi tubuh. Korelasi ini membuka peluang bagi siswa untuk meningkatkan
keterampilan passing atas melalui pengayaan aktivitas yang menggabungkan aspek
seni dan olahraga (Amalia et al., 2023). Permainan berdansa memberikan peluang bagi
siswa SMA untuk mengeksplorasi pendekatan baru dalam pembelajaran bola voli.
Dengan memadukan unsur seni dan olahraga, siswa dapat belajar passing atas melalui
latihan yang tidak hanya efektif tetapi juga menyenangkan. Peluang ini dapat
dimanfaatkan untuk menciptakan variasi pembelajaran yang inovatif, sehingga siswa
tetap termotivasi untuk mengembangkan keterampilan teknis bola voli sambil
meningkatkan kepekaan ritmis dan kerja sama dalam tim (Irwanto, 2017).

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 11 Semarang,
menunjukkan bahwa hasil belajar bolavoli khususnya materi passing atas terdapat
siswa belum bisa melakukan passing atas atau tergolong rendah, dapat dilihat pada
saat pembelajaran keterampilan teknik dasar passing atas dan passing atas materi
bolavoli banyak siswa kurang tepat pada saat melakukan gerakan awalan atau
persiapan dan perkenaan bola saat melakukan passing, sehingga passing yang
dihasilkan kurang baik. Salah satu faktor yang menjadi penyebab rendahnya hasil
belajar passing siswa yaitu pada saat kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran yang
diberikan oleh guru dirasa belum efektif, karena guru mengajar masih menggunakan
model pembelajaran konvensional sehingga kurang menarik minat siswa untuk belajar
dan pembelajarannya terkesan monoton, tidak hanya itu pada saat pembelajaran
praktik siswa dalam satu kelas hanya dijadikan satu kelompok sehingga berakibat
siswa banyak yang pasif menjadikan siswa kurang fokus dalam proses pembelajaran.
Hal tersebut yang menjadi penyebab hasil belajar passing siswa menjadi kurang
maksimal, dibuktikan dari hasil belajar passing atas dan passing atas siswa banyak
yang masih yang mendapatkan hasil keterampilan yang tergolong kurang.

Adanya model pembelajaran bermain dengan berdansa dapat memberikan
dampak positif bagi peserta didik. Hal ini siswa dapat belajar berkelompok dengan
temannya, dapat saling menghargai pendapat teman satu dengan lainnya dan
memberikan kesempatan kepada temannya untuk mengungkapkan ide mereka
sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih menyenangkan serta dapat meningkatkan
hasil belajar siswa agar dapat mencapai tujuan pendidikan jasmani. Berdasarkan
uraian di atas, peneliti ingin meriset lebih dalam terkait penggunaan model
pembelajaran bermain berdansa terhadap peningkatan hasil belajar keterampilan
passing atas bola voli.

52



Media Penelitian Pendidikan: Jurnal Penelitian dalam Bidang Pendidikan dan Pengajaran
Vol. 19, No. 1, Juni 2025, pp. 50-55
p-ISSN: 1978-936X

D SeN: 3ep6.0063
DOI: https://doi.org/10.26877 /mpp.v19i1.21617 BY SA

METODE

Penelitian kuantitatif yang menggunakan pendekatan eksperimental
merupakan jenis penelitian ini. Desain pretest-posttest yang melibatkan satu kelompok
digunakan untuk penelitian ini. Sampel penelitian terdiri dari siswa yang terlibat Kelas
X SMA Negeri 11 Semarang yang berjumlah 36 orang. Teknik pengambilan sampel yang
diterapkan adalah purposive sampling yakni diambil dari rerata hasil penilaian awal di
kelas X.8 yang paling rendah dalam penilaian passing atas bola voli. Tes yang
digunakan yaitu tes pengukuran passing atas bola voli (Brumbach Forearm Pass Wall
Volley Test). Uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis merupakan analisis yang
dipakai penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berikut ini hasil penelitian akan dipaparkan deskripsi data statistik. Dari hasil
penelitian pada Tabel 1 terkait penilaian diperoleh informasi bahwa pada keterampilan
passing atas bola voli sebelum pembelajaran bermain dengan berdansa berirama
didapat skor terendah 45, skor tertinggi 90, rata-rata 63. Pada keterampilan passing
atas setelah pembelajaran bermain dengan berdansa didapat skor terendah 55, skor
tertinggi 95, rata-rata 73,47. Selain deskripsi statistik data, penelitian ini juga
mengategorikan tingkat hasil belajar passing atas bola voli sesudah dan sebelum
perlakuan pembelajaran bermain dengan berdansa berirama.

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

Nilai Akhir
No Data Pretest Postest
1 Minimum 45 55
2 Maksimum 90 95
3 Mean 63,75 73,47
4 Standar Deviasi 15,752 10,611

Tabel 2. Uji hipotesis t test
Data Peningkatan  Nilai sig. Norma Keterangan
Pretest-posttest Hasil Belajar 15,25 % 0.000 0.05 Berpengaruh
Keterampilan Passing atas

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 2 diperoleh informasi bahwa
peningkatan pada passing atas dalam permainan bola voli sebelum dan sesudah
pembelajaran penggunaan pembelajaran bermain dengan berdansa berirama
peningkatan rerata sebesar 17,51 %. Selain itu berdasarkan perbandingan nilai
signifikansi didapat skor sebesar 0.000 kurang dari dengan acuan norma signifikansi
sebesar 0,05. Maka dapat disimpulkan penggunaan pembelajaran bermain dengan
berdansa berirama berpengaruh terhadap passing atas dalam permainan bola voli pada
siswa kelas X SMA 11 Semarang.

Pembahasan

Hasil analisis data menunjukkan adanya peningkatan pada passing atas dalam
permainan bola voli sebelum dan sesudah pembelajaran penggunaan pembelajaran
bermain dengan berdansa berirama peningkatan rerata sebesar 15,25 %. berdasarkan
perbandingan nilai signifikansi didapat skor sebesar 0.000 kurang dari dengan acuan
norma signifikansi sebesar 0,05. Artinya penggunaan pembelajaran penggunaan
pembelajaran bermain dengan berdansa berirama berpengaruh terhadap passing atas
dalam permainan bola voli pada siswa kelas X SMA 11 Semarang.

Pembelajaran dengan bermain merupakan pendekatan inovatif yang
mengintegrasikan aktivitas permainan dalam proses belajar-mengajar untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa. Melalui metode ini, siswa diajak
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untuk belajar secara aktif, kreatif dan menyenangkan melalui berbagai kegiatan.
Pembelajaran bermain menawarkan berbagai manfaat, baik dari segi fisik maupun
mental. Siswa dapat mengembangkan keterampilan motorik, memperkuat kemampuan
fisik, serta mendorong perkembangan sosial. Selain itu, pendekatan ini juga
mengajarkan nilai-nilai penting seperti kerja sama, sportivitas dan tanggung jawab. Hal
ini dapat membantu siswa memahami teknik dan strategi olahraga secara praktis serta
meningkatkan kesehatan mental melalui aktivitas yang menyenangkan (Rochim, 2023).

Pembelajaran bermain memiliki peran penting dalam pendidikan jasmani
karena membantu siswa memahami konsep-konsep yang diajarkan melalui
pengalaman langsung. Salah satu contoh aplikasi pembelajaran bermain adalah
melalui kegiatan bermain berdansa. Kegiatan ini dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan gerak ritmis, koordinasi dan konsentrasi yang
diperlukan dalam permainan bola voli (Trisnawati et al., 2013). Melalui gerakan
berdansa, siswa dapat mengembangkan kelenturan tubuh, keseimbangan dan respons
motorik. Selain itu, kegiatan ini juga memperkuat koneksi antara ritme dan gerakan
tubuh yang sangat penting dalam permainan bola voli (Permani et al., 2022).

Keterampilan yang dikembangkan melalui permainan berdansa seperti
koordinasi, kelenturan dan irama memiliki korelasi positif dengan kemampuan passing
atas dalam bola voli. Oleh karena itu, pembelajaran bermain berdansa dapat menjadi
sarana efektif untuk meningkatkan keterampilan passing atas siswa (Simbolon & Sari,
2022). Dengan memadukan unsur seni dan olahraga, siswa dapat belajar passing atas
melalui latihan yang menyenangkan dan inovatif. Hal ini dapat membantu siswa tetap
termotivasi untuk mengembangkan keterampilan teknis bola voli serta meningkatkan
kepekaan ritmis dan kerja sama dalam tim.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian maka simpulan dalam penelitian ini adalah
penerapan pembelajaran penggunaan pembelajaran bermain dengan berdansa
berirama terhadap passing atas dalam permainan bola voli pada siswa kelas X SMA 11
Semarang peningkatan rerata sebesar 15,25%. Hal ini juga dibuktikan berdasarkan
perbandingan nilai signifikansi didapat skor sebesar 0.000 kurang dari dengan acuan
norma signifikansi sebesar 0,05. Bagi guru, model pembelajaran bermain dalam
pembelajaran harus sering bervariasi dan sering digunakan mengingat peserta didik
lebih antusias dalam pembelajaran dengan bermain di sekolah.
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